



PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN 
 
A. Proses 
1. Proses Penciptaan Desain Busana 
a. Pencarian Inspirasi 
Langkah pertama yang dilakukan dalam penciptaan karya adalah 
pencarian inspirasi yang sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Tema yang digunakan dalam penciptaan karya busana pesta  kali ini 
adalah  Neo Medieval dengan subtema Dystopian Fortress, tema ini 
menggambarkan sisi gelap kehidupan antar galaksi oleh para survivor 
yang berasal dari benteng kegelapan. 
Dari tema yang telah ditetapkan, dikembangkan untuk pencarian 
sumber  ide. Sumber  ide yang digunakan adalah Gerilya. Sesuai 
dengan ciri Dystopian Fortress yang memiliki karakter lusuh dan rusty 
dari baju  para survivor, sumber ide dikaji lebih detail untuk 
mendapatkan inspirasi. 
Busana dengan  kesan unfinished dan drappery menjadi ciri yang 
kuat untuk menggambarkan tema ini. Penggunaan bahan yang tebal dan 
kaku akan memberikan efek tegas dan berani yang mewakilkan  
karakter para survivor. Bahan-bahan mengkilap seperti vinyl dapat 
dipadu untuk mendapatkan hasil yang elegan. Penggunaan bahan 
dengan karakter yang tidak bertiras diterapkan untuk mempermudah 
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dan memperindah busana mengingat tema ini memberi kesan 
unfinished. 
b. Papan Inspirasi atau Moodboard 
Pembuatan moodboard bertujuan sebagai panduan dalam 
pembuatan karya cipta bertema, sehingga karya yang dihasilkan dapat 
sesuai dengan tema dan sumber ide. Konsep moodboard  dibuat dengan 
cara mengumpulkan beberapa ide-ide atau sumber gagasan yang sesuai 
dengan tema. Media moodboard dibuat diatas media kertas ivory  
berukuran A3 dengan materi sebagai berikut: 
1) Trend forecasting 2019/2020 
2) Tema Neo Medieval dan subtema Dystopian Fortress 
3) Sumber ide Gerilya 
4) Color pallete yang terdapat pada subtema 
5) Jenis bahan yang akan digunakan 
6) Busana pelengkap seperti topi, sepatu, dan lain-lain 




Gambar 2. Moodboard 
 
Langkah-langkah pembuatan moodboard adalah sebagai berikut: 
1) Setelah mendapatkan tema dan sumber ide, selanjutnya 
mengumpulkan referensi dan gambar-gambar yang dapatdijadikan 
inspirasi. 
2) Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Pembuatan 
moodboard bisa dilakukan dengan menempelkan bahan-bahan 
inspirasi diatas media seperti kertas, papan, dan lain-lain. Dalam 
pembuatan moodboard kali ini, penulis membuat pada media 
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coreldrawyang di print pada kertas ivory dan ditempel di papan 
karton. 
 Setelah mengumpulkan bahan inspirasi, selanjutnya menyusun 
bahan-bahan tersebut sesuai alur sehingga moodboard dapat tertata 
dengan baik dan indah. 
c. Uji Coba Bahan 
Dalam pembuatan karya busana pesta dengan sumber ide Gerilya, 
penulis menggunakan teknik bakar untuk menghasilkan kesan lusuh. 
Teknik burn manipulating fabric atau bakar yang diterapkan penulis 
menggunakan solder dan api. Bahan yang digunakan adalah bahan 
double suede, bahan ini memiliki karakter yang halus tetapi sedikit 
kaku dengan jenis bahan yang tidak bertiras, sehingga teknik bakar 
menggunakan solder bisa diterapkan pada bahan double suede. Teknik 
bakar hanya diterapkan untuk mendapatkan hasil bekas terbakar. Jika 
membuat motif lubang dengat teknik bakar, bahan akan menhasilkan 
lubang yang besar dan tidak dapat mengikuti motif. Hal pertama yang 
dilakukan adalah membuat desain motif bagian yang ingin diberi kesan 
terbakar. Selanjutnya membuat motif menggunakan solder diatas alas 
kaca, hal ini berfungsi agar tidak ada sisa alas yang menempel pada 
bahan.  
d. Penyajian Gambar 
Setelah membuat moodboard dan mendapatkan ide pembuatan 
desain, ide tersebut dituangkan dalam sebuah desain busana. Dalam 
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pembuatan desain busana, desain di gambar dalam beberapa langkah, 
gunanya untuk mempermudah pemahaman customer maupun saat 
pembuatan pola. Beberapa langkah tersebut adalah: 
1) Design Sketching 
Design sketching atau sketsa gambar merupakan langkah awal 
dalam penciptaan desain busana. Design sketching bisa dilakukan 
melalui gambar digital atau secara manual pada kertas. Kali ini 
penulis menuangkan ide-ide desain menggunakan media kertas dan 
alat tulis. Dari ide-ide yang didapatkan pada moodboard, 





Gambar 3. Design Sketching 
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2) Presentation Drawing 
Presentation drawing atau penyajian gambar merupakan suatu 
sajian desain busana yang ditujukan pada pelanggan atau buyer. 
Presentation drawing digambar secara keseluruhan final look 
lengkap dengan detail dan warna yang akan digunakan serta 




Gambar 4. Presentation Drawing 
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3) Production Sketching (Sketsa Produksi) Production sketching ialah 
suatu sketsa yang akan digunakan untuk tujuan produksi. 
`  




Lengan licin panjang 
Saku anyaman 
Kampuh  tampak luar 
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d. Desain Hiasan 
Desain hiasan yang diterapkan dalam pembuatan karya busana 
pesta malam dengan sumber die Gerilya berupa anyaman, manik-
manik, pengaplikasian gesper, burn manipulation fabric, dan hand 
painting. 
Anyaman diterapkan pada pad bagian belakang outer dan bagian 
saku outer dengan ukuran lebar tali 1,5cm dan jarak antar tali 1,5cm, 
anyaman ditata terlebih dahulu pada sebuah bidang datar kemudian 
bagian ujung anyaman direkatkan dengan selotip agar tidak bergeser, 
jika sudah menjadi sebuah anyaman selanjutnya tali dijahit 
menggunakan mesin dan di potong sesuai dengan pola. Manik-manik 
digunakan untuk menghias bagian kerah dan topi, ukuran manik-manik 
yang digunakan berbeda-beda untuk menghasilkan hiasan yang indah. 
Penerapan manik-manik dengan cara dijahit tangan pada bagian kedua 
ujung manik-manik yang berlubang. Gesper yang digunakan merupakan 
gesper yang sudah tersedia di toko alat jahit kemudia gesper dipadukan 
dengan tali yang terbuat dari bahan double suede untuk membuat tali 
pinggang dan bagian badan depan, tali tersebut dijahit dengan tangan. 
Burn manipulation fabric atau manipulasi kain bakar merupakan teknik 
yang diterapkan sebagai hiasan pada bagian outer menggunakan solder 
untuk membuat pola, potongan, atau lubang. Jika sudah membentuk 
pola yang diinginkan, bentuk pola tersebut dibakar menggunakan api 
yang dinyalakan pada media lilin. Proses pembakaran ini dilakukan 
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secara cepat dan digerak-gerakan agar bahan tidak terbakar dalam 
jumlah yang banyak, hal ini juga dilakukan untuk membuat kesan 
terbakar pada pinggir pola tersebut. Pengaplikasian hiasan yang terakhir 
adalah penerapan teknik mewarnai secara manual menggunakan cat 
acrilyc dan media sponge. Warna yang digunakan adalah warna hitam, 
putih, biru, merah, dan kuning. Warna-warna tersebut dicampur 
sehingga menghasilkan warna galaksi. 
 






Gambar 7. Desain Hiasan II 
Keterangan: 
Lebar tali  : 1.5cm 







2. Pembuatan Busana 
Perencanaan yang matang diperlukan dalam pembuatan busana karena 
akan mempengaruhi hasil akhir busana. Perencanaan tersebut meliputi 
proses metode dan tahap penyelesaian dalam pembuatan busana. Proses 
pembuatan busana terdiri dari tiga tahap yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Proses persiapan meliputi pembuatan gambar kerja, pengambilan 
ukuran, pembuatan pola, merancang bahan dan harga, serta penyusutan 
bahan. Proses pelaksanaan meliputi peletakkan pola pada bahan, 
pemotongan, pemberian tanda jahitan, penjelujuran dan penyambungan, 
evaluasi tahap I, penjahitan dan evaluasi tahap II. Dan evaluasi yaitu tahap 
yang meliputi keseluruhan proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
kegiatan persiapan pelaksanaan. 
a. Persiapan 
Persiapan yang dilakukan dalam proses pembuatan busana pesta dengan 
sumber ide Gerilya adalah: 
1) Pembuatan Desain Kerja 
Pembuatan desain kerja yaitu suatu desain yang menggambar detail 
busana secara lengkap dan disertai dengan keterangan pada bagian-
bagian busana. Desain kerja bertujuan sebagai pedoman dalam 
pembuatan desain dan busana. 
 83 
 




2) Pengambilan Ukuran 
Pengambilan ukuran dilakukan sebelum pembuatan pola. Ukuran 
yang diambil harus sesuai dengan ukuran tubuh model tanpa ada 
selisih angka. Ukuran yang diperlukan dalam pembuatan busana 
pesta dengan sumber ide Gerilya adalah: 
Tabel 1. Hasil Pengambilan Ukuran 
Ukuran 
Lingkar Badan 80 cm 
Lingkar Pinggang 67 cm 
Lingkar Panggul 88 cm 
Lingkar Leher 39 cm 
Lingkar Kerung Lengan 42 cm 
Lingkar Pergelangan Tangan 
24 cm 
Lebar Muka 28 cm 
Lebar Punggung 33 cm 
Panjang Punggung 35 cm 
Panjang Bahu 12 cm 
Panjang Rok 137 cm 
Panjang Lengan 65 cm 





3) Pembuatan Pola Busana 
Pembuatan  pola pada busana kali ini menggunakan sistem pola 
so’en dan dibuat manual menggunakan media kertas dan alat tulis 
lainnya. Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan pola busana 
pesta dengan sumber ide Gerilya adalah kertas, pensil, pensil warna 
merah dan biru, penggaris siku, penggaris panggul, penggaris skala 
dan bolpoin hitam.  
a) Pola Dasar Badan (Skala 1:4) 
 










A - B :   ⁄   L. Badan 
A - C : P. Punggung 
C- D : A-B, B-D : A-C 
A - E :   ⁄  L. Badan + 7cm 
B - F : A-E 
E - G :   ⁄  L. Badan - 0.5cm 
E - H :   ⁄  L. Badan + 4.5cm 
A - I : E-H 
F - J :   ⁄  L. Badan + 3cm 
B - K : F-J 
A - L :    ⁄  L. Badan + 2cm 
B - N : A-L 
B - O : B-N + 1cm 
O - P : B-N 
I   : turun 3cm 
L - Q : Panjang Bahu 
K  : turun 3cm 
N - R : Panjang Bahu 
C - c1  :    ⁄  L. Pinggang 
c1 - c2 : 3cm 
C - c3 :   ⁄  L.Pinggang - 1cm + 3cm 
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E - e1 :   ⁄  Jarak Dada 
e1 : turun 3cm 
D - d1 :    ⁄  L. Pinggang 
d1 - d2 : 3cm 
D - d3 :   ⁄  L.Pinggang + 1cm + 3cm 
F - f1 :   ⁄  F-J 
f1 : turun 5cm 
D : turun 2cm 
c3 : d3 : turun 0.5cm 
 
b) Pola Rok Sapu Tangan 





A - B : A-C :   ⁄  L.Pinggang - 1cm 
B - E : C-D : Panjang Sisi 
D - F : A - E 
G :   ⁄  E - F 
H :   ⁄  D - F 
 
c) Pecah Pola Badan 
 






A : B : masuk 2cm 
F  :   ⁄  L. Panggul, turun 14cm 
C - D : Tinggi Panggul 
E - D :   ⁄  L.Panggul + 1cm + 2cm 
D : turun 3cm 
     
Gambar 12. Pola Belakang 
 
Keterangan : 
A  : B : masuk 2cm 
C - D : Tinggi Panggul 
D - E :   ⁄  L.Panggul - 1cm + 2cm 












Gambar 13. Pola Lapisan Depan 
Keterangan : 
Copy pecah pola bagian badan depan 
A - B : 72cm 
C : turun 4cm, tarik garis lurus melalui tengah garis E 












d) Pecah Pola Outer 
 
















Keterangan Pola Belakang Outer : 
A : turun 4cm 
A - B :   ⁄  P. Punggung 
E - D : 10cm 
E : masuk 4cm, buat garis lengkung ke titik B 
B - G : 5cm, turun 14cm 
A - C : Panjang outer 
F  : keluar 1cm 
C - D :   ⁄  L.Panggul - 1cm + 4cm 
 
Keterangan Pola Depan Outer : 
A - B : 10cm 
B - C : Panjang Outer 
D : keluar 2cm 











e) Pola Lengan 
 
Gambar 16. Pola Lengan 
 
Keterangan pola dasar lengan : 
A-B  = tinggi puncak 12cm 
A-C  = panjang lengan pendek 
A-D  = panjang lengan 
A-E  = A-F = ½ lingkar kerung lengan 
A-E  = A-F = dibagi 3, turun 0,5cm, naik 1,5cm 











f) Pola Kerah 
 
Gambar 17. Pola Kerah 
Keterangan : 
A - D : B - C : Tinggi kerah 
A - B : C - D :   ⁄  L. Leher 
C  : naik 1.5cm 
B : naik 1.5cm, keluar 1cm 
 

















A - B : A - C : A-F :   ⁄  L. Kepala 
B - D : C - E : F-G : 8cm 
Keterangan Pola Tinggi Topi 
A - B : C - D : L. Kepala 
A - D : B - C : 7cm 
 
4) Rancangan Bahan 
Rancangan bahan diperlukan untuk mengetahui dan 
memperkirakan berapa banyak bahan yang diperlukan dalam 
pembuatan busana pesta. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
merancang bahan adalah: 
a) Arah serat kain 
b) Jarak antar pola agar tidak ada bahan yang terbuang percuma 













Gambar 20. Rancangan Bahan Outer 
 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan busana pesta bersumber 
ide Gerilya adalah: 
a) Vinyl Pasir 
Bahan vinyl pasir digunakan untuk membuat rok dan baju 
utama. Bahan ini memiliki sifat yang kaku, tebal, mengkilap 
dan tidak mudah kusut. 
b) Tenun 










c) Double Suede 
Bahan double suede dipergunakan untuk membuat outer, tali 
pinggang dan topi.  
d) Ero 





















5) Rancangan Harga 
































2m 45.000 Lebar 150 cm 90.000 
Bahan Vinyl 3m 22.000 Lebar 150 cm 66.000 
Bahan Tenun 
Polos 
0.5 m 80.000 Lebar 120 cm 40.000 
Katun Ero 1,5m 12.000 Lebar 150 cm 18.000 
Rit Jepang 1 buah 7.000 Panjang 60cm 7.000 
Benang 2 buah 1.500 Hitam, cokelat 3.000 
Kancing kait 1 buah 500  500 
Rit Kamisol 1 buah 7.500 Panjang 35 cm 7500 
Gesper besar 1 buah 5000  5.000 
Gesper Kecil 4 buah 1.000  4.000 
Batuan  
besar 
1 bungkus 17.000 Cokelat 17.000 
Batuan 
sedang 
4 buah 12.000 Silver, cokelat 48.000 
Batuan Kecil 2 buah 9.00 cokelat 18.000 
Cat akrilik 5 buah 10.000 
Putih, kuning, 





Bahan Baku : Rp. 374.000 
Maintenance : 30% x Rp. 374.000   = Rp. 112.200 
Jasa Jahit : 40% x Rp. 374.000   = Rp. 261.800 
374.000 + 112.200 + 261.800   = Rp. 748.000 
Laba 50% x Rp. 748.000    = Rp. 374.000 
Harga Jual = Rp. 748.000 + Rp. 374.000 = Rp. 1.122.000 
 
Rancangan harga merupakan langkah untuk memperkirakan 
besarnya biaya yang akan diperlukan dalam pembuatan busana 
pesta ini. Rancangan harga dibuat setelah melakukan rancangan 
bahan agar dapat memperhitungkan harga bahan. Hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam membuat rancangan harga adalah: 
a) Mengelompokan nama barang sesuai dengan jenis bahan, 
misalnya bahan utama dan bahan tambahan 
b) Mencantumkan nama bahan, jumlah yang diperlukan, harga 
satuan dan jumlah total 
c) Semua bahan yang diperlukan dicatat dan dihitung satuan serta 
total harga 








1) Peletakkan Pola pada Bahan dan Tanda Jahitan 
Peletakkan bahan dilakukan sebelum proses memotong bahan. 
Dalam proses peletakkan pola, bahan dilipat menjadi dua dengan 
bagian baik bahan berapa dibagian luar. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah proses pemberian tanda jahitan. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam peletakkan pola adalah: 
a) Melipat bahan menjadi dua dengan bagian baik bahan berada 
diluar 
b) Menyamakan arah serat bahan agar tidak melintang 
c) Pemberian tanda jahitan pada tiap sisi pola 
d) Peletakkan pola pada bahan menyesuaikan dengan arah serat 
pada pola 
e) Meletakkan pola besar dan pola utama terlebih dahulu 
f) Pemberian tanda jahitan sesuai dengan bagian-bagian pola. 
Untuk bagian bawah diberikan kampuh 3-4cm, bagian sisi 
2cm, dan bagian yang melengkung sebanyak 1-1,5cm 
g) Memperhitungkan jarak antar pola agar tidak ada bahan yang 
terbuang percuma 
2) Pemotongan  
Pemotongan dilakukan setelah proses peletakkan pola diatas bahan. 
Pemotongan menyesuaikan dengan batas kampuh yang telah 




3) Penjelujuran dan Penyambungan 
Sebelum melakukan penjahitan dengan mesin, bahan yang sudah 
dipotong sesuai dengan pola, dijahit tangan atau jelujur hingga 
membentuk busana. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan 
yang kemungkinan akan terjadi saat evaluasi pertama. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penjelujuran adalah: 
a) Baju Utama 
(1) Menjelujur ritsleting pada bagian tengah belakang 
(2) Menjelujur lapisan bagian depan yang sudah dijahit 
terlebih dahulu 
(3) Menjelujur bagian sisi dan bahu 
(4) Menjelujur bagian furingdengan langkah yang sama 
(5) Menjelujur dan menyatukan bahan utama dan furing pada 
bagian bawah dan kerung lengan 
(6) Menjelujur bagian kerah dan disatukan pada bagian 
kerung leher 
b) Rok 
(1) Menjelujur bagian bagian rok 
(2) Menjelujur ritsleting pada bagian tengah belakang 
(3) Menjelujur furing dengan langkah yang sama 





(1) Menjelujur bagian sisi lengan 
(2) Menjelujur bagian sisi badan 
(3) Menjelujur dan menyatukan lengan dan badan 
d) Topi 
(1) Menjelujur sambungan tiap pola 
(2) Menjelujur dan menyatukan bagian furing dan bahan 
utama 
4) Evaluasi I 
Evaluasi I merupakan langkah pertama untuk mengoreksi 
kesalahan yang terjadi pada proses. Sehingga hasil pada evaluasi ini 
dapat digunakan dalam proses penjahitan dan penyelesaian busana 
agar mendapatkan hasil yang sempurna. Berikut evaluasi yang 










Tabel 3. Evaluasi I 
Aspek yang 
Diamati 
Hasil Pengamatan Cara mengatasi 
Badan depan 
Siluet baju menjadi kaku 
dan tidak membentuk 
lekukan tubuh 
Menambahkan 
kupnat pada bagian 




Jahitan tidak rapat 
Menjahit rit 
kembali dengan 




Panjang sisi kanan tidak 
bertemu 
Memotong bagian 
yang lebih panjang 
Kerah Terlalu tinggi Dikurangi 1,5cm 





5) Proses Jahit 
Proses jahit dilakukan setelah evaluasi I, dalam proses menjahit 
dilakukan beberapa perubahan dari proses jelujur jika ada yang 
salah atau tidak sesuai pada saat evaluasi I. Penjahitan dilakukan 
dengan mengikuti jelujur dan beberapa penambahan sebagai 





a) Menjahit Blouse 
(1) Menjahit kupnat bagian depan dan belakang 
(2) Menjahit ritsleting pada tengah belakang 
(3) Menyatukan lapisan baju utama 
(4) Menjahit sisi dan bahu 
(5) Menjahit furing dengan cara yang sama 
(6) Menyatukan furing dengan bahan utama 
(7) Menjahit bagian kerung lengan dan dicekris, ritsleting, 
dan bagian bawah 
(8) Menjahit kerah 
(9) Menyatukan kerah dengan garis leher 
(10) Pengepresan pada bagian kerung dan bawah baju 
b) Menjahit Outer 
(1) Menjahit anyaman bagian badan belakang 
menyesuaikan pola 
(2) Menyatukan anyaman pada badan outer bagian 
belakang 
(3) Menjahit saku pada bagian badan depan 
(4) Menjahit sisi dan bahu 
(5) Menjahit sisi lengan 
(6) Menyatukan kerung lengan padan lubang lengan 




c) Menjahit Rok 
(1) Menjahit bagian-bagian sambungan depan dan 
belakang dengan kampuh berada pada luar rok 
(2) Menjahit ritsleting 
(3) Menjahit sisi 
(4) Menjahit furing rok 
(5) Menyatukan bahan utama dengan furing, bagian baik 
furing bertemu dengan buruk bahan utama 
(6) Menjahit dan menyatukan ban pinggang  
(7) Memasang hak sepatu pada bagian ban pinggang 
belakang 
(8) Soom pada bagian bawah furing 
(9) Pengepresan kampuh bahan utama dan furing 
d) Menjahit Topi 
1) Menjahit sambungan pada tiap-tiap pola 
2) Menyatukan bagian-bagian jahitan 
3) Menjahit furing dengan teknik yang sama 
4) Menyatukan furing dan bagian utama dengan cara 
menjahit dari bagian dalam 
5) Cekris pada bagian melengkung 
6) Pengaplikasian Hiasan 
Hiasan pada busana bertujuan untuk memperindah busana dan 
menambah daya tarik busana tersebut. Aplikasi anyaman yang 
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terbuat dari bahan double suede yang digunting memanjang 
dengan lebar 1,5cm disusun dengan teknik anyam dan dijahit 
pada bagian tengahnya. Hiasan warna galaksi pada bagian depan 
menggunakan cat akrilik dengan media kuas. Sementara untuk 
belt dan hiasan pada bagian badan depan menggunakan bahan 
double suede yang disatukan dengan gesper. Hiasan pada bagian 
leher dan topi menggunakan manik-manik untuk menciptakan 
kesan pesta dan letusan tembakan. Teknik hiasan bakar pada 
outer menggunakan teknik bakar dengan solder. 
 
7) Evaluasi II 
Evaluasi II adalah proses koreksi setelah proses penjahitan 
dengan minimal 90% dari total pembuatan serta sesuai dengan 
desain. Berikut adalah hasil dari evaluasi II: 
Tabel 4. Evaluasi II 
Aspek yang 
Diamati 















Evaluasi akhir yang didapat adalah busana pesta malam dengan 
sumber ide Gerilya dalam pergelaran busana Tromgine. Busana yang 
dihasilkan menyesuaikan desain yang telah dibuat dengan 
penggambaran masa Gerilya. Dalam proses pembuatannya, penulis 
mengalami beberapa kesulitan dan kemudahan seperti kesulitan 
dalam membentuk siluet pinggang pada baju karena menggunakan 
bahan yang kaku. Saat membuat anyaman karena tekstur bahan 
double suede yang mudah renggang dan bergeser. Sementara 
kemudahan yang didapat karena bahan yang digunakan merupakan 
bahan yang tidak bertiras sehingga memudahkan dalam proses 
menjahit. Siluet yang dihasilkan longgar, pada baju utama 
membentuk pinggang namun tidak pas badan. 
 
3. Pergelaran Busana 
Gelar busana merupakan kegiatan yang diselenggarakan untuk 
memamerkan atau memperkenalkan suatu kreasi terbaru dari perancang 
yang diperagakan oleh seorang pragawan dan pragawati atau model 
profesional. Pelaksanaan gelar busana melalui tiga tahap yaitu persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi. 
a. Persiapan 
Persiapan yang dilakukan untuk pergelaran Busana 2019 
denganjudul “Tromgine” antara lain: 
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1) Pembentukan Panitia Pergelaran 
Pembentukan panitia bertujuan agar pergelaran busana 
dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Susunan kepanitiaan 
berasal dari mahasiswa pendidikan teknik busana dan teknik 
busana yang mengikuti proyek akhir pada tahun 2019 yang 
terdiri dari mahasiswa S1 angkatan 2016, D3 angkatan 2016 
semuanya berjumlah 112 orang. Adapun susunan  kepanitiaan 
dan tugas-tugasnya adalah sebagai beikut: 
a) Ketua Pantia 
(1) Ketua I 
(a) Bertanggung jawab atas berlangsungnya seluruh 
acara 
(b) Mengkoordinasi seluruh kegiatan dalam 
kepanitiaan pagelaran busana serta bertanggung 
jawab atas segala kelancaran penyelenggaran acara. 
(c) Memimpin seluruh oantia sesuai dengan ketentuan- 
ketentuan dan kebijaksanaan yang telah 
diputuskan. 
(d) Memutuskan rumusan konsep acara secara detail 
dan mendistribusikan tugas kepada seluruh panitia 





(f) Mencari alternatif pemecahan masalah dan 
membuat keputusan 
(g) Meminta laporan kepada setiap sie 
(h) Bersama sekretaris membuat LPJ seluruh kegiatan 
(i) Bertanggung jawab terhadap setiap rapat inti dan 
anggota 
(j) Keputusan berada di ketua umum 
(k) Koordinasi kepada koordinator setiap sie 
(l) Bekerjasama dengan ketua 2 dan 3 
(2) Ketua II 
(a) Bertanggung jawab kepada ketua 1 
(b) Mengkoordinasi berlangsungnya seluruh acara 
(c) Motivator bagi seluruh sie 
(d) Koordniasi kepada seluruh sie untuk mengerjakan 
tugas dengan baik 
(e) Menjalankan tugas ketua 1 jika tidak dapat 
mengerjakan tugasnya 
(f) Bekerjasama dengan ketua 1 dan 3 
(3) Ketua III 
(a) Bertanggung jawab kepada ketua 1 
(b) Bertanggung jawab atas terlaksananya rapat inti 




(c) Sebagai penengah masalah dan penegak 
kedislipinan 
(d) Menjalankan tugas ketua 1 dan 2 jika ketua 1 dan 
2tidak dapat melaksanakan tugasnya 
(e) Bekerja sama dengan ketua 1 dan 2 
b) Sekertaris 
(1) Sekertaris I 
(a) Mencatat dan sebgai pengingat segala keputusan 
atau kebijaksanaan rapat yang telah ditetapkan 
dalam rapat 
(b) Membuat segala proposal yang dibutuhkan, bekerja 
sama dengan sie yang bersangkutan 
(c) Bertanggung jawab kepada ketua panitia 
(d) Membuat stampel kepanitiaan 
(2) Sekertaris II 
(a) Mengurus segala kebutuhan surat menyurat seluruh 
panitia 
(b) Mengatur keluar masuknya segala surat yang 
dibutuhkan oleh panitia 
(c) Mengarsip segala surat yang diterima dan 
dikeluarkan 




(3) Sekertaris III 
(a) Pengadaan undangan dan sertifikat yang 
dibutuhkan dri semua konten acara 
(b) Sebagai koordniator dalam pembutan laporan 
pertanggung jawaban (LPJ) seluruh kegiatan 
(c) Bertanggung jawab kepada ketua panitia 
c) Bendahara 
(1) Bendahara I 
(a) Membuat rancangan anggaran biaya (RAB)seluruh 
kebutuhan acara 
(b) Mengatur segala kebutuhan biaya 
(c) Pembuat keputusan kebutuhan biaya 
(d) Membawa/menyimpan seluruh uang dan memiliki 
rekening kepanitiaan 
(e) Bertanggung jawab kepada ketua panitia 
(2) Bendahara II 
(a) Mengatur keluar masuknya uang dari berbagai 
sumber pendapatan dan pengeluaran 
(b) Mencatat segala pemasukan dan pengeluaran dari 
berbagai sumber 
(c) Meminimalisir/mengoreksi biaya yang dikeluarkan 




(3) Bendahara III 
(a) Mengatur denda/sanksi keuangan dalam 
kepanitiaan 
(b) Menyimpan segala nota keluar dan masuk 
(c) Mengatur pembuatan LPJ keuangan 
(d) Bertanggung jawab kepada ketua panitia 
d) Sie/Devisi 
(1) Sie Sponsorship 
(a) Membuat daftar sponsor 
(b) Mencari kontak sponsor yang dituju 
(c) Mengatur dan membuat proposal sponsor 
(d) Mencari dana yang dibutuhkan dengan etika yang 
baik 
(e) Pandai dalam bernegosiasi 
(f) Mempelajari semua hal yang dapat memikat hati 
sponsor 
(g) Mengatur jadwal dengan pemberi sponsor 
(h) Mengatur surat-surat yang berhubungan dengan 
sponsorship 
(i) Bertanggung jawab atas logo sponsor 
(2) Sie Humas 
(a) Mengajukan proposal dan surat menyurat kapada 
jajaran dekanat dan jurusan 
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(b) Membuat daftar tamu undangan 
(c) Membuat surat pemberitahuan orangtua/wali 
mahasiswa atas keberadaan acara 
(d) Distribusi undangan 
(e) Memastikan kehadiran para tamu 
(f) Memberikan informasi kepada media terkait 
(g) Recruitment panitia tambahan 
(h) Mengatur among tamu 
(i) Mendekor meja tamu berkoordniasi dengan sie 
dekorasi 
(j) Mempersilakan tamu yang datang 
(k) Menyediakan daftar tamu 
(l) Memohon sambutan jajaran pejabat untuk 
keperluan booklet 
(m) Mengkoordinasi seluruh hal yang berhubungan 
dengan masyarakat diluar kepanitiaan 
(3) Sie Acara 
(a) Membuat konsep acara 
(b) Mengatur dan memimpin seluruh kegiatan yang 
berhubungan dengan acara 
(c) Membuat suusnan acara secara detail dan spesifik 




(d) Mengatur waktu, tempat, dan membagi tugas 
masing- masing anggota 
(e) Mengurus MC 
(f) Mengatur pengisi acara 
(g) Mengkoordinasi pihak yang beroperasi pada saat 
dilaksanakan 
(h) Mensosialisasikan update draft susuna acara secara 
detail dan spesifik kepada setiap devisi yang terkait 
(i) Mengatur gladi kotor, gladi bersih bersama seluruh 
peerta dan kepanitiaan 
(j) Mengatur jadwal latihan 
(k) Mengurus musik yang digunakan di setiap acara 
(l) Berkoordinasi kepada seluruh devisi yang terkait 
dengan sie acara 
(4) Sie Juri 
(a) Mencari juri yang kompeten 
(b) Membuat draft penilaian 
(c) Mengatur penjurian 
(d) Menghitung jumlah penilaian 
(e) Membuat peraturan penilaian 
(f) Melakukan MoU dengan para juri 




(h) Membuat berita acara penjurian 
(i) Menyediakan hand bouquette dan bunga meja 
(5) Sie Publikasi 
(a) Membuat media publikasi 
(b) Membantu pembuatan media publikasi yang 
dibutuhkan oleh devisi lain 
(c) Membuat logo acara 
(d) Menyampaikan informasi kepada publik tentang 
seluruh acara 
(e) Mempublikasikan acara dengan berbagai cara yang 
memungkinkan 
(f) Menjadi admin pada segala media sosial 
(g) Sebagai desainer grafis 
(h) Ticketing (membuat tiket, undangan, logo , poster, 
spanduk, dll) 
(i) Menentukan perizinan tempat diadakannya 
publikasi 
(j) Bertanggungjawab mengatur pada uang penjualan 
tiket sebelum disetor ke bendahara 
(6) Sie Booklet 
(a) Membuat desain booklet dan mencari percetakan 
booklet 
(b) Pandai bernegosiasi 
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(c) Merencanakan pembiayaan pembuatan booklet 
(d) Mencari photographer untuk booklet 
(e) Bertanggung jawab atas seluruh isi booklet 
(f) Membuat jadwal foto booklet 
(g) Membuat dan mengatur goodiebag 
(7) Sie Dokumentasi 
(a) Menyiapkan alat dokumentasi sesuai kebutuhan 
foto, video, dll 
(b) Mencari photographer dan videographer 
(c) Berkoordinasi dengan sie booklet 
(d) Mengedit hsail liputan yang diperoleh menjadi 
lebih bagus 
(e) Mendokumentasikan seluruh spot yang berhungan 
dengan sponsor 
(f) Mengkoordinasikan hasil dokumentasi kepada 
pihak yang membutuhkan 
(g) Berkoordinasi kepada sie publikasi untuk 
mempublikasikan seluruh kegiatan 
(h) Mendokumentasikan seluruh kegiatan 
(i) Menyiapkan giant screen dan layar televisi di 
backstage 




(8) Sie Backstage dan Floor Manager 
(a) Mengatur jalannya acara di depan dan belakang 
panggung 
(b) Mengatur plotting tempat depan dan belakang 
panggung 
(c) Mengatur keluar masuk jalannya model 
(d) Mengatur peminjaman cermin dan mengatur kursi 
model 
(e) Menyiapkan urutan nama model dan susunan acara 
di backstage 
(f) Mengatur situasi yang ada di backstage dan di 
venue 
(g) Bekerjasama dengan sie humas untuk mengatur 
flow seluruh tamu 
(h) Mengkondisikan keadaan seluruh venue 
(9) Sie Dekorasi 
(a) Mengkonsep dekorasi dan layout venue acara 
(b) Mendesain dekorasi stage dan membuat layout 
seluruh venue acara 
(c) Membuat desain photobooth 
(d) Mengatur sound system, lighting 
(e) Mencari pihak yang berhubungan dengan dekorasi, 
stage, sound system, dan lighting 
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(10) Sie Keamanan 
(a) Mengatur seluruh keamanan pada seluruh 
rangkaian acara 
(b) Membuat layout parkir pada saat acara berlangsung 
(c) Mengurus perizinan keamanan kepada dinas-dinas 
terkait 
(d) Mengatur keamanan cuaca 
(e) Mengatur kartu parkir 
(f) Mengatur keamaan backstage dan seluruh venue 
(g) Mengatur kedisiplinan 
(11) Sie Konsumsi 
(a) Mengatur segala kegiatan yang membuthkan 
makanan, minuman, dan snack disaat yang 
dibutuhkan 
(b) Mencari sponsor konsumsi yang hemat tapi bagus 
(c) Mengatur distribusi konsumsi 
(d) Membuat jadwal kebutuhan konsumsi 
(12) Sie Model 
(a) Mengatur pembagian kelompok tampil 
(b) Mengatur blocking 
(c) Mengatur jadwal latihan berkoordinasi dengan sie 
acara 
(d) Mengatur urutan model 
 121 
 
(e) Presensi dan menata model 
(f) Mengatur pembagian setiap sesi 
(g) Bekerjasama dengan sie make up dan hair 
do/jilbab 
(h) Membuat nomor tampil model 
(i) Mengumpulkan desain busana yang akan 
dikenakan saat fashion show 
(j) Bekerjasama dengan sie backstage mengatur 
keluar masuknya model 
(13) Sie Make-Up 
(a) Mencari sponsor make up dengan harga terjangkau. 
(b) Mengatur rencana makeup 
(c) Mengatur jadwal makeup pada saat foto booklet 
dan acara berlangsung 
(d) Mengatur alur make up model 
(e) Menyampaikan maksud dan tujuan kepada perias 
denganbaik, benar dan tepat 
(14) Sie Perlengkapan 
(a) Mengurus peminjaman tempat acara berlangsung 
(b) Mengatur segala perlengkapan yang 
dibutuhkan pada serangkaian acara 
(c) Pengadaan/penyewaan cermin, kursi, steamer, 
standing hanger, nampan, taplakb dan sebagainya 
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(d) Memenuhi segala kebutuhan setiap sie yang masuk 
dalam ranah perlengkapan acara. 
2) MenentukanTema 
Tema yang diambil dalam pergelaran busana ini yaitu 
“Tromgine” yang merupakan singkatan dari The Role of 
Millenial Generation in Natural/Nature Environment yang 
diartikan sebagai  peranan generasi milenial dalam lingkungan 
alam. Tromgine menggambarkan generasi milenial yang hidup 
serba modern dan digital. Karya-karya yang ditampilkan 
merupakan perwujudan penggunaan teknologi sebagai wujud  
peran mahasiswa dalam mempopulerkan warisan budaya yang 
ada di Indonesia dalam wujud sumber ide busana yaitu Heritage 
Indonesia. Melalui tema ini diharapkan mahasiswa dapat ikut 
serta dalam mempopulerkan warisan budaya dan alam yang ada 
di Indonesia. 
3) Sumber Dana 
Penentuan anggaran diputuskan bersama dalam sebuah 
rapat dengan beberapa pertimbangan. Anggaran yang ditentukan 
meliputi anggaran dana pokok sebesar Rp. 1.200.000,- tiap 
mahasiswa dan beberapa pemasukan dana dari penjualan 
ticketing serta dana sponsor dan lain-lain. Berikut adalah rincian 
dana yang didapatkan: 
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Tabel 5. Sumber Dana 
No Pengeluaran Keterangan Kebutuhan 
1 MP  Rp. 25.341.145 
2 Denda  Rp. 1.730.000 
3 Sponsor  Rp 8.491.500 
4 Denda Sponsor  Rp. 1.240.000 
5 Iuran kelas B  Rp. 43.200.000 
6 Iuran kelas D  Rp. 47.050.000 
7 Iuran kelas A  Rp. 44.650.000 
8 Tiket 
VVIP Rp. 50.000 x 
235 
Rp. 11.750.000 
VIP Rp. 45.000 x 
357 
Rp. 16. 065.000 
REG Rp. 35.000 x 
96 
Rp. 3.360.000 
Total  Rp. 202.877.645 
 
4) Dewan Juri 
Dewan juri adalah juri yang berasal dari pihak luar kampus 
untuk menilai karya-karya busana mahasiswa saat grand jury 
yang dilakukan sebelum hari pergelaran berlangsung. Berikut 





Juri Butik : 
a) Ramadhani A. Kadir 
b) Philip Iswandono 
c) Agung Purwandono 
Juri Garment : 
a) Goet Poespo 
b) Pratiwi Sundarini M. Ikom 
c) Ani Srimulyani 
5) Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Waktu dan tempat pelaksanaan ditetapkan berdasarkan dari 
pertimbangan dari beberapa tempat yang telah dipilih. 
Penyelenggaraan pergelaran busana 2019 dengan tema 
Tromgine ini diselenggarakan pada tiga tahap sebagai berikut : 
a) Gladi Kotor 
Hari / Tanggal : Selasa. 9 April 2019 
Waktu  : 15.30 - Selesai 
Tempat  : Auditorium UNY 
b) Gladi Bersih 
Hari / Tanggal : Rabu, 10 April 2019 
Waktu  : 18.30 - Selesai 





c) Pagelaran Busana 
Hari / Tanggal : Kamis, 11 April 2019 
Waktu  : 18.00 - Selesai 
Tempat  : Auditorium UNY 
 
b. Pelaksanaan 
1) Penilaian Gantung 
Penilaian gantung merupakan kegiatan penilaian yang 
dilaksanakan sebelum pergelaran. Dalam penilaian gantung 
yang menjadi pon penilaian adalah teknik jahitan, kesesuaian 
desain dengan hasil jadi, hiasan busana, moodboard, dan lain-
lain. Penilaian gantung dilaksanakan di gedung KPLT FT UNY 
lantai 3 pada tanggal 06 April 2019 dengan media mannequine 
yang dikenakan karya busana. 
2) Grand Jury 
Grand Jury dilaksanakan pada tanggal 08 April 2019 di 
KPLT FT UNY dengan menampilkan busana yang dikenakan 
oleh model kepada dewan juri. Sementara desainer 
mempresentasikan konsep desain yang diciptakan. 
3) Gladi Bersih 
Gladi Bersih dilaksanakan satu hari sebelum acara dimulai 
yaitu pada tanggal 10 April 2019. Gladi bersih dilakukan untuk 
memaksimalkan berlangsungnya acara dan meminimalisir 
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kesalahan-kesalahan yang akan terjadi saat acara berlangsung. 
Gladi bersih diikuti oleh semua panitia, model, serta pihak-pihak 
yang mengisi acara Tromgine. 
4) Pergelaran Busana 
Pergelaran Busana dengan tema Tromgine dilaksanakan 
pada hari Kamis, 11 April 2019 yang bertempat di Auditorium 
Universitas Negeri Yogyakarta. Pergelaran busana diikuti oleh 




Evaluasi dilakukan untuk menilai pergelaran Busana dengan 
tema Tromgine. Secara keseluruhan acara berjalan dengan lanacar 
tetapi terdapat beberapa kendala yang perlu dievaluasi untuk 
kelancaran kegiatan-kegiatan berikutnya. Beberapa evaluasi dari 
masing-masing devisi adalah: 
1) Ketua I, II, III 
a) Kurangnya koordinasi antar ketua 
b) Masing-masing ketua terlalu fokus dengan devisi yang 
dipegang 
2) Sie Acara 
a) Acara tidak berjalan dengan waktu yang telah ditentukan 
pada susunan acara 
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b) Kurangnya koordinasi antara panitia acara 
c) MC nya kurang baik dalam membawakan acara 
3) Sie Humas 
a) Pastikan semua undangan sudah difiksasikan 1 minggu 
sebelum acara sehingga tidak ada tambahan-tambahan 
undangan yang mendadak 
b) Kurangnya komunikasi antar panitia inti dan tambahan 
c) Panitia tambahan yang tidak tegasdan kurang tanggap 
dalam bertugas didalam ruangan pada penonton dan tamu 
yang hasir 
d) Informasikan kepada panitia tambahan daftar tamu 
undangan yang hadir 
4) Sie Publikasi 
a) Jarak publikasi terlalu dekat dengan hari H. 
b) Kurangnya koordinasi antara sie publikasi dengan sie yang 
lain 
5) Sie Perkab 
a) Kekurangan dalam pembuatan panggung 
6) Sie Backstage dan Floor Manager 
a) Kurangnya koordinasi pada panitia tambahan 
7) Sie Keamanan 




8) Sie Konsumsi 
a) Kurangnya jumlah konsumsi untuk tiap-tiap panitia 
9) Sie Model 
a) Model tidak hadir sesuai jadwal makeup 
10) Sie Juri 




1. Hasil Penciptaan Desain 
Penciptaan desain busana pesta dengan sumber ide Gerilya melalui 
beberapa proses pengerjaan dari hasil mengkaji Trend 2019/2020 Neo 
Medieval dengan sub tema Dystopian Fortress. Dari hasil kajian sub 
tema dan sumber ide, desainer berhasil menciptakan sebuah karya 
busana yang terdiri dari baju, rok, outer, dan topi. 
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Gambar 21. Desain Ilustrasi 
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2. Hasil Pembuatan Karya Busana 
Dalam proses penciptaan busana, desainer melalui beberapa tahapan 
antara lain: Tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Tahap persiapan meliputipengambilan ukuran tubuh model, pembuatan 
pola dengan sistem soen, perancangan bahan dan harga serta pemilihan 
bahan. Pada tahap pelaksanaan meliputi peletakkan pola pada baha, 
pemotongan, pemberian tanda jahitan, proses jahit dan menghias 
busana. Sementara pada tahap evaluasi meliputi proses kesesuaian hasil 
busana dengan desain dan ukuran model. 
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Gambar 22. Hasil Pembuatan Karya Busana (Depan) 
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3. Hasil Pergelaran Busana 
Pergelaran Busana oleh mahasiswa Pendidikan Teknik Busana dan 
Teknik Busana dilaksanakan pada hari Kamis, 11 April 2019 yang 
bertempat  di Auditorium Universitas Negeri Yogyakarta. 111 
mahasiswa menampilkan karya-karyanya diatas panggung dengan siluet 
T dengan lighting yang mendukung saat penampilan karya. Dalam 
pergelaran dari 111 mahasiswa, 28 diantaranya berhasil mendapatkan 
juara dengan masing-masing konsentrasi busana dan garmen. 
Mahasiswa yang mendapatkan juara-juara tersebut adalah: 
a. Juara Umum diraih oleh Nimas Laviana Monajati 
b. Juara Best Design diraih oleh Wahyu Damayanti 
c. Juara Best Technology diraih oleh Anggriani Apsari 
d. Juara Favorite diraih oleh Dillon 
e. Juara I Konsentrasi Garment diraih oleh Abdullah Boy 
f. Juara II Konsentrasi Garment diraih oleh Huswatun Naufa 
g. Juara III Konsentrasi Garment diraih oleh Fina Ida Matussilmi 
h. Juara Harapan I Konsentrasi Garment diraih oleh Istika Wulandari 
i. Juara Harapan II Konsentrasi Garment diraih oleh Ulfa Lailatul 
Safa’ah 
j. Juara Harapan III Konsentrasi Garment diraih oleh Ita Aprilia 
k. Juara I Kelas A Konsentrasi Butik diraih oleh Dhika Fine Fadhillah 
l. Juara II Kelas A Konsentrasi Butik diraih oleh Anggriani Apsari 
m. Juara III Kelas A Konsentrasi Butik diraih oleh Dillon 
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n. Juara Harapan I Kelas A Konsentrasi Butik diraih oleh Silviana 
Dealivani 
o. Juara Harapan II Kelas A Konsentrasi Butik diraih Dhestia 
Suriandari 
p. Juara Harapan III Kelas A Konsentrasi Butik diraih Hanifatu Nisa 
q. Juara I Kelas B Konsentrasi Butik diraih oleh  Nurul Amalia Sabrina 
r. Juara II Kelas B Konsentrasi Butik diraih oleh Sera Syarifah 
Rahmania 
s. Juara III Kelas B Konsentrasi Butik diraih oleh Salsabila Damayanti 
t. Juara Harapan I Kelas B Konsentrasi Butik diraih oleh Ayu Monita 
Sari 
u. Juara Harapan II Kelas B Konsentrasi Butik diraih oleh Arinta Deka 
Wati 
v. Juara Harapan III  Kelas B Konsentrasi Butik diraih oleh Tri Aida 
w. Juara I Kelas D Konsentrasi Butik  diraih oleh Nimas Laviana 
Monajati 
x. Juara II Kelas D Konsentrasi Butik  diraih oleh Erica Novitasari 
y. Juara III Kelas D Konsentrasi Butik diraih oleh Citrawati Ika 
Wahyudi 
z. Juara Harapan I Kelas D Konsentrasi Butik diraih oleh Inda Sari 
aa. Juara Harapan II Kelas D Konsentrasi Butik diraih oleh Anggraeni 
Dewi Puspita Sari 
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bb. Juara Harapan III S1 Kelas D Konsentrasi Butik diraih oleh Dana 
Shubkhi Miftakhun Nikmah 
 
C. Pembahasan 
1. Penciptaan Desain Busana 
Penulis mengkaji subtema Dystopian Fortress dengan sumber ide 
Gerilya yang mengacu pada Trend Forecasting 2019/2020 yaitu 
Singularity. Dilatarbelakangi keharmonisan dengan kemajuan teknologi 
menghasilkan dunia baru yang rusuh dengan imajinasi futurist-
historik.latarbelakang ini menghasilkan perpaduan sisi gelap benteng 
kegelapan antargalaksi dengan Gerilya oleh para survivor sehingga 
terciptalah karya busana dari desain dengan latarbelakang tersebut. 
Semua hal yang berhubungan dengan tema dan sumber ide dan dapat 
memicu sebuah ide dapat disatukan pada sebuah media atau disebut 
moodboard. Penulis menerapkan gambar-gambar serta warna yang 
berkaitan dengan subtema Dystopian Fortress, sumber ide Gerilya, 
teknik pembuatan, pelengkap,dan lain-lain sehingga dapat menciptakan 
ide dalam penciptaan desain busana. 
 
2. Karya Busana 
Proses dalam karya busana adalah tahapan dalam penciptaan sebuah 
busana dari desain yang telah dibuat. Proses yang dilalui oleh penulis 
adalah pengukuran ukuran tubuh model, pembuatan pola, perancangan 
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bahan dan harga, pemilihan jenis bahan, pemotongan bahan, pemberian 
tanda jahitan dan menjahit.dari proses awal hingga menjadi busana yang 
masih dijelujur, penulis melalui tahapan evaluasi I. Proses ini melibatkan 
dosen pembimbing untuk mengoreksi kesalahan dan kekurangan yang 
terdapat pada busana. Setelah evaluasi I, penulis melakukan perbaikan 
sesuai dengan evaluasi yang telah diberikan oleh dosen pembimbing. 
Setelah evaluasi I, jelujuran dibongkar dan dijahit menggunakan mesin. 
Dalam tahap ini minimal penulis sudah melakukan penyelesaian busana 
sebanyak 90% hingga evaluasi II. Dari evaluasi II dosen pembimbing 
akan kembali memberikan koreksi busana. Setelah evaluasi II dilakukan, 
tahap penyelesaian seperti memperbaiki dan memberi hiasan busana 
dilakukan. Proses tersebut merupakan proses akhir dalam pembuatan 
busana hingga akhirnya dinilai dalam proses penilaian gantung untuk 
melihat teknik jahit, kesesuaian desain, pengaplikasian hiasan dan lain-
lain. Langkah terakhir yaitu penilaian secara total look dan konsep pada 
grand jury.  
 
3. Penyelenggaraan Pergelaran Busana 
Pergelaran busana merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
menampilkan karya busana pada masyarakat. Penampilan karya-karya 
oleh 111 mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Busana dan D3 Teknik 
Busana diperagakan oleh model-model professional. Pergelaran 
Tromgine dilaksanakan pada hari Kamis, 11 April 2019 bertempat di 
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Auditorium Universitas Negeri Yogyakarta. Pergelaran ini dibagi dalam 
3 sesi konsentrasi butik dan garmen. Pergelaran busana melalui 3 tahapan 
proses yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
 
  
